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Abstract. The development of digital technology has transformed how companies present themselves online, with
company profile and portfolio websites becoming crucial tools in building image and credibility in the digital
market. This research aims to identify business opportunities in the website development industry, particularly
for small and medium enterprises (SMEs), using NestLink as a case study. Utilizing the Business Model Canvas
(BMC) method, the research analyzes the business model components of NestLink in providing website
development services.The research results show that NestLink offers customized website solutions, including
company profile website creation, ready-to-use templates, and portfolio websites. Distribution channels include
social media, official websites, and digital advertising. The main strategy focuses on responsive design, good user
experience, and flexible templates. The primary revenue comes from website development services and template
sales.
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Abstrak. Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara perusahaan mempresentasikan diri secara online,
dengan website company profile dan portofolio menjadi alat penting dalam membangun citra dan kredibilitas di
pasar digital. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi peluang bisnis dalam industri pembuatan website,
khususnya untuk perusahaan kecil dan menengah (UKM), dengan studi kasus pada NestLink. Menggunakan
metode Business Model Canvas (BMC), penelitian menganalisis komponen model bisnis NestLink dalam
menyediakan layanan pembuatan website. Hasil penelitian menunjukkan NestLink menawarkan solusi website
disesuaikan, mencakup pembuatan website company profile, template siap pakai, dan website portofolio. Saluran
distribusi meliputi media sosial, websife resmi, dan iklan digital. Strategi utama fokus pada desain responsif,
pengalaman pengguna yang baik, dan template fleksibel. Pendapatan utama berasal dari jasa pembuatan website
dan penjualan template.

Kata kunci: Model Kanvas Bisnis, Situs Web, UKM, Profil Perusahaan, pemasaran digital

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam
dunia bisnis, termasuk dalam cara perusahaan mempresentasikan diri dan berinteraksi dengan
klien (Widya Astuti et al., 2023). Website company profile dan portofolio adalah alat penting
dalam membangun citra, kredibilitas, serta identitas sebuah perusahaan di era digital yang
semakin kompetitif (Jolie, 2024). Website ini tidak hanya menjadi representasi online
perusahaan, tetapi juga sarana untuk mempromosikan produk, layanan, dan keahlian secara
efisien kepada klien, pasar, atau investor potensial. Selain menyampaikan informasi umum

seperti sejarah singkat perusahaan, visi dan misi, budaya, gambaran SDM, serta deskripsi
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produk dan layanan, website ini juga berfungsi sebagai media untuk menampilkan portofolio
perusahaan.Portofolio ini menjadi bukti konkret keahlian dan pencapaian perusahaan, yang
dapat meningkatkan kepercayaan dari calon klien atau mitra bisnis. Melalui berbagai bentuk
media, seperti teks, grafik, video, dan bentuk interaktif, website company profile dan portofolio
membantu memperkuat hubungan bisnis, mendekatkan perusahaan dengan pasar, serta
membangun identitas yang kuat di tengah persaingan bisnis berbasis teknologi (Mira Orisa et
al., 2023).

Namun, Pelaku UMKM banyak yang belum memahami cara mempromosikan produk
dan mengembangkan usahanya menggunakan teknologi informasi digital Pelaku UMKM
memiliki peluang besar dengan memanfaatkan penjualan digitalisasi berbasis website agar
mampu mempertahankan usahanya padahal Fungsi dari website bagi UMKM vyaitu menjadi
wadah bagi setiap masyarakat yang akan mengembangkan usahanya (Noerchoidah &
Nurdina, 2022). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keberadaan website
sebagai branding digital adalah upaya membangun, mengelola, dan memperkuat identitas
suatu merek di ruang digital. Ini meliputi aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran merek (brand awareness) dan menciptakan citra positif di platform online
(Seputra et al., 2024). Meskipun demikian, terdapat gap dalam literatur yang membahas secara
khusus tentang pengembangan bisnis dalam pembuatan website, khususnya bagi perusahaan
kecil dan menengah. Banyak penelitian yang ada lebih fokus pada aspek teknis pembuatan
website atau penggunaan teknologi, namun belum banyak yang mengkaji model bisnis dan
strategi pemasaran dalam penyediaan layanan pembuatan website untuk UKM (Gema et al.,
2022).

Dalam konteks ini, NestLink sebagai platform penyedia layanan pembuatan website
memiliki peluang besar untuk mengisi celah tersebut. NestLink dapat memanfaatkan kekuatan
teknologi untuk menawarkan solusi website yang terjangkau, efektif, dan sesuai dengan
kebutuhan UKM. Namun, untuk dapat berkembang secara berkelanjutan, pengembangan bisnis
NestLink dalam pembuatan website company profile dan portofolio harus didukung oleh model
bisnis yang jelas dan strategi pemasaran yang tepat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis peluang bisnis yang ada
dalam industri pembuatan website company profile dan portofolio, khususnya dalam konteks
NestLink. Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji model bisnis yang dapat membantu
perusahaan pengembang website dalam memenuhi kebutuhan UKM secara lebih efektif.

Dengan fokus pada aspek pemasaran dan pengembangan produk, penelitian ini diharapkan

9 MARS - VOLUME 3 NOMOR 1, TAHUN 2025


https://www.zotero.org/google-docs/?lqlID7
https://www.zotero.org/google-docs/?lqlID7
https://www.zotero.org/google-docs/?iLIGoE
https://www.zotero.org/google-docs/?iLIGoE
https://www.zotero.org/google-docs/?iLIGoE
https://www.zotero.org/google-docs/?iLIGoE
https://www.zotero.org/google-docs/?K1lark
https://www.zotero.org/google-docs/?jUEzlo
https://www.zotero.org/google-docs/?jUEzlo

e-ISSN : 3031-8742, dan p-ISSN : 3031-8750, Hal. 08- 20

dapat memberikan kontribusi dalam menciptakan strategi bisnis yang lebih efisien dan sesuai
dengan tren pasar yang ada. Hal ini diharapkan dapat membuka jalan bagi NestLink untuk

menjadi pemain utama dalam pasar layanan pembuatan website yang semakin berkembang.

2. KAJIAN TEORITIS
Pemasaran Digital dan Peran Website dalam Bisnis

Pemasaran digital adalah strategi pemasaran yang memanfaatkan teknologi digital
untuk mempromosikan produk atau merek dengan tujuan menjangkau konsumen secara lebih
tepat waktu, relevan, dan personal. Melalui media digital, pemasaran dapat dirancang untuk
memberikan pengalaman yang lebih dekat dengan konsumen, memungkinkan komunikasi
yang lebih efektif dan efisien. Pemasaran digital tidak hanya mencakup kegiatan promosi yang
direncanakan secara sistematis tetapi juga memberikan ruang untuk interaksi yang lebih
interaktif antara produsen, perantara pasar, dan konsumen. Pendekatan ini memanfaatkan
kemajuan teknologi digital untuk menciptakan hubungan yang terintegrasi, sehingga
memberikan keuntungan bagi semua pihak yang terlibat dalam rantai pemasaran. Dengan
karakteristik yang fleksibel, interaktif, dan berbasis data, pemasaran digital memungkinkan
merek untuk lebih memahami kebutuhan dan preferensi konsumen. Hal ini menjadikan
pemasaran digital sebagai elemen penting dalam strategi bisnis modern, yang tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan penjualan tetapi juga membangun loyalitas pelanggan melalui
pendekatan yang relevan dan berkelanjutan (Ri’aeni, 2019; Robby Aditya & R Yuniardi
Rusdianto, 2023; Tyasari & Patrikha, 2023).

Dalam konteks pembuatan website company profile dan portofolio, website penting
dimiliki oleh UMKM karena fungsi utama dari sebuah website adalah sebagai media informasi
bagi masyarakat. Dengan adanya website, UMKM dengan mudah untuk berbagi informasi
atau pun mencari informasi. Adapun penjabaran fungsinya menjadi media komunikasi, media
untuk hiburan, media pendidikan/pengetahuan, dan media untuk bisnis (Wattimena et al.,
2022). Beberapa manfaat website secara umum antara lain sebagai sarana informasi yang lebih
mudah dan cepat untuk didapatkan. Website juga memberikan kemudahan dalam kegiatan
pemasaran dan promosi bisnis karena dapat menjangkau banyak orang dalam waktu yang
bersamaan. Selain itu, website menjadi sarana berkomunikasi yang efektif bagi manusia di
berbagai belahan dunia. Tidak hanya itu, website juga berfungsi sebagai media edukasi bagi
masyarakat dan menyediakan sarana hiburan yang murah dan mudah diakses (Ushud et al.,

2021).
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Model Bisnis untuk UKM dalam Pengembangan Website

Dalam konteks pengembangan website untuk perusahaan kecil dan menengah (UKM),
pengembangan model bisnis yang tepat menjadi kunci keberhasilan. Model bisnis yang
berhasil bagi UKM harus fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan pasar yang terus
berkembang. UKM sering kali menghadapi keterbatasan dalam hal anggaran dan pengetahuan
teknis, yang menjadikan layanan pembuatan website yang terjangkau dan mudah dikelola
sebagai kebutuhan yang mendesak. Model bisnis berbasis teknologi, seperti Software as a
Service (SaaS) atau model freemium untuk pengembangan website untuk, Software As a
Service adalah perangkat lunak yang berfungsi sebagai sarana pelayanan dan bersifat
online. Bentuk penjualannya berupa B2B atau business to business, dan untuk model fremium
itu sendiri merupakan suatu model bisnis yang menyajikan produk secara gratis, namun
perlu melakukan pembayaran jika ingin mendapatkan akses pada fitur premium (Purba,
2021; Sabella, 2021). menjadi alternatif yang sangat populer karena memungkinkan pengusaha
kecil untuk membangun website dengan biaya yang lebih rendah tanpa mengorbankan kualitas
dan fungsi. Model bisnis ini juga mengurangi ketergantungan pada pengelolaan teknis yang
rumit, karena pengguna dapat mengelola website mereka sendiri setelah dibuat.

Inovasi dalam Desain Website dan Pengalaman Pengguna (UX)

Pentingnya UI/UX dalam web ditekankan sebagai faktor krusial dalam menentukan
keberhasilan suatu situs web atau aplikasi, karena desain Ul yang intuitif dan menarik dapat
meningkatkan keterlibatan dan kepuasan pengguna (Pateman & Pramudia, 2024). Desain user
interface yang baik pada sebuah situs web akan membuat pengunjung ingin berlama-lama pada
situs web tersebut. Tetapi sebaliknya, sebuah desain user interface yang buruk dari sebuah situs
web membuat pengunjung cepat meninggalkan situs web tersebut, karena itulah user interface
merupakan unsur yang paling penting dari sebuah sistem berbasis komputer atau produk
(Rochmawati, 2019). Sementara itu, User experience (UX) adalah pengalaman pengguna
dalam berinteraksi dengan komputer, yang mencakup kemudahan, efisiensi, dan persepsi
mengenai kegunaan serta kemudahan penggunaan sistem. UX memastikan bahwa website yang
dibuat dapat memenuhi kebutuhan dan dapat digunakan oleh pengguna dengan pengalaman
yang menyenangkan. Jika suatu website yang digunakan tidak  dirancang dengan
memperhatikan aspek user experience yang baik, mengakibatkan kebutuhan dari pengguna
dalam menggunakan website tersebut menjadi tidak terpenuhi (Hardiansyah & Iskandar,

2019).
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Peran Teknologi Web Terbaru dalam Pengembangan Website

Teknologi web terkini juga memainkan peran besar dalam pengembangan website,
terutama dengan munculnya tren seperti pengoptimalan mesin pencari (SEO), pengintegrasian
Al atau Artificial Intelligence, dan pengembangan situs berbasis cloud dapat meningkatkan
interaktivitas dan relevansi website bagi pengunjung untuk penjelasan dari Optimisasi mesin
pencari (SEO) adalah proses meningkatkan visibilitas, volume, dan kualitas lalu lintas
ke situs web atau halaman web di mesin pencari melalui hasil pencarian alami sedangkan
Artificial Intelligence adalah kecerdasan buatan yang kemudian dapat memudahkan pekerjaan
seorang manusia. Artificial Intelligence itu sendiri dapat meniru perilaku manusia yang
dimana segala hal yang dilakukan dapat dikatakan cerdas atau pintar (Siahaan et al.,
2020; Untari Ningsih et al., 2022). Hal ini sangat penting bagi perusahaan yang ingin
menawarkan pengalaman pengguna yang lebih baik, mengingat bahwa konsumen masa kini
semakin mengharapkan pengalaman yang dipersonalisasi dan efisien. Teknologi seperti CMS
(Content Management System) berbasis cloud merupakan perangkat lunak yang
memungkinkan seseorang untuk menambahkan atau manipulasi (mengubah) isi dari suatu situs
web, seperti WordPress merupakan salah satu aplikasi berbasis cloud yang dapat digunakan,
untuk membangun suatu website, yang didalamnya terdapat beberapa fungsi yang dapat
digunakan untuk memperkenalkan profil dan potensi-potensi yang ada pada desa gebang secara
luas (mendunia) atau Wix yang merupakan sebuah platform website builder yang berbasis
cloud yang memudahkan pengguna dalam mengembangkan website impian mereka (Manu
& Kande, 2019; Taufik et al., 2023; Wattimena et al., 2022), dapat memberikan kemudahan
bagi UKM untuk mengelola website mereka secara mandiri tanpa harus memiliki pengetahuan

teknis yang mendalam.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Business Model Canvas (BMC) sebagai alat utama
untuk menganalisis dan menggambarkan model bisnis NestLink, sebuah perusahaan yang
fokus pada pembuatan website company profile dan portofolio. Melalui pendekatan ini,
NestLink bertujuan untuk memahami lebih dalam bagaimana NestLink mengembangkan dan
mengelola bisnisnya, serta bagaimana setiap elemen dalam model bisnis tersebut saling
terhubung untuk menciptakan nilai. BMC terdiri dari sembilan komponen utama yang akan
NestLink teliti secara mendalam dalam konteks NestLink, sebagaimana terlihat pada Gambar

1.
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Gambar 1. Business Model Canvas
Customer Segments (Segmen Pelanggan)

NestLink akan mengidentifikasi kelompok pelanggan utama NestLink, seperti perusahaan
besar yang membutuhkan website company profile atau individu yang memerlukan portofolio
online untuk menunjukkan keahlian mereka.

Value Propositions (Proposisi Nilai)

Penelitian ini akan menggali proposisi nilai unik NestLink, seperti desain profesional,
kemudahan akses, dan fungsionalitas yang disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan.
Channels (Saluran Distribusi)

NestLink akan menganalisis saluran distribusi yang digunakan NestLink untuk menjangkau
pelanggan, seperti website perusahaan, media sosial, atau kemitraan dengan pihak ketiga.
Customer Relationships (Hubungan Pelanggan)

Penelitian ini akan menggali cara NestLink membangun dan mempertahankan hubungan
dengan pelanggan, baik melalui dukungan pribadi, konsultasi, atau pembaruan otomatis.
Revenue Streams (Aliran Pendapatan)

NestLink akan memetakan aliran pendapatan NestLink, termasuk biaya per proyek, model
langganan pemeliharaan, dan layanan tambahan seperti SEO atau pemasaran digital.

Key Resources (Sumber Daya Utama)

NestLink akan mengidentifikasi sumber daya utama NestLink, termasuk perangkat keras,

perangkat lunak, dan tenaga kerja yang memiliki keterampilan khusus seperti pengembang dan

desainer.
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Key Activities (Aktivitas Utama)

Penelitian ini akan mengidentifikasi aktivitas utama NestLink, seperti pengembangan
website, desain UI/UX, konsultasi klien, dan pemeliharaan proyek.
Key Partnerships (Kemitraan Utama)

NestLink akan menganalisis kemitraan utama NestLink, seperti penyedia hosting atau
platform teknologi yang mendukung layanan mereka.
Cost Structure (Struktur Biaya)

Penelitian ini akan mengidentifikasi biaya tetap dan variabel yang terkait dengan

pengembangan website, pemasaran, dan operasional lainnya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis model bisnis NestLink menggunakan kerangka Business Model Canvas
(BMC) memberikan wawasan mendalam mengenai cara perusahaan ini mengelola dan
mengembangkan bisnis pembuatan website company profile dan portofolio. Setiap komponen
BMC dianalisis untuk menggambarkan secara komprehensif bagaimana NestLink menjalankan
operasionalnya dan berinteraksi dengan pelanggan serta pemangku kepentingan lainnya.
Analisis ini juga bertujuan untuk memahami hubungan antar elemen dalam model bisnis, serta
bagaimana elemen-elemen tersebut berkontribusi dalam menciptakan nilai bagi pelanggan dan
mendukung kesuksesan perusahaan. Gambar 2 di bawah ini menunjukkan secara visual
Business Model Canvas (BMC) NestLink yang menggambarkan keseluruhan komponen dari

model bisnis yang dijalankan oleh perusahaan ini.

QO estlink Business Model Canvas
Koy Partners Koy Activitios Value Propositions Customer Relationship
» Penyedia hosting dan + Pengembangan dan + Website custom sesual « Layanan chat dan small, T
domain. desain website kebutuhan bisnis klien, + Penawaran khusus dan dishon. ‘“i'kl:""h :nr‘ _
+ Agensipemasaran company profile dan baik untuk profil . :"dh"" analall piarvad Usia ; Remaja (1824
digital untuk promosi. portefelio. perusahasn maupun e- P tahiin) Dowies (25- 45
» Payment Gateway: Untuk an @ sederhana. tahun), Lansis (45 tahun ke
memfasilitasi transaksl waobasite. « Desain web yang -
pembayaran online. responsif dan estetls. Wanita
* Template web siap * Aspak Peikologis
Koy Resources pakai yang fleksibel dan Channels Porusshaan keci dan
mudah dikustomisasi a " manengah yang
» Software & Hardware untuk berbagai industri « Madia sosial Instagram mambutuhken webtite
* Sumber daya manusia e . » Situs Wobsite company profile.
+ Sumber daya modal * Personal touch dalam + Iklan Digital Profosianal dan freslancer
(Capital Resources) pembuatan web yang membutihkan
portofolio dengan fokus wabsite portafolis
pada karya dan brand P-mw“hl_ﬂl--'mlru
i yang tertarik membeli
individu. Template website.
Cost Structure Revenue Stream
+ Biaya operasional + Panjualan jass pambustan website

* Biaya pomasaran & periklanan « Penjualan template website

Gambar 2. Business Model Canvas NestLink
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Customer Segments (Segmen Pelanggan)

NestLink menargetkan segmen pelanggan yang mencakup seluruh Indonesia, dengan
fokus pada kelompok demografis yang terdiri dari berbagai usia, mulai dari remaja (18-24
tahun), dewasa (25-45 tahun), hingga lansia (45 tahun ke atas). NestLink melayani pria dan
wanita yang memiliki kebutuhan dalam pengembangan website. Secara psikologis, NestLink
menyasar perusahaan kecil dan menengah yang membutuhkan website company profile untuk
memperkuat identitas dan kehadiran onl/ine mereka. Selain itu, NestLink juga menyediakan
solusi untuk profesional dan freelancer yang ingin membuat website portofolio guna
menampilkan karya mereka secara efektif. NestLink melayani pengusaha dan individu yang
tertarik untuk membeli template website yang fleksibel dan mudah dikustomisasi sesuai
kebutuhan mereka. Dengan demikian, NestLink hadir sebagai solusi digital yang relevan dan
bermanfaat untuk berbagai profil individu dan bisnis yang aktif di seluruh Indonesia.

Value Propositions (Proposisi Nilai)

NestLink adalah penyedia solusi digital yang menawarkan pembuatan website custom
sesuai kebutuhan bisnis untuk profil perusahaan. NestLink menghadirkan desain web yang
responsif dan estetis, serta menyediakan template web siap pakai yang fleksibel dan mudah
dikustomisasi untuk berbagai industri. Selain itu, NestLink memberikan sentuhan personal
dalam pembuatan web portofolio, membantu individu menampilkan karya dan brand mereka
secara profesional dan menarik.

1. Pembuatan Website Company Profile
NestLink menyediakan layanan pembuatan websife khusus yang dirancang
sesuai dengan kebutuhan spesifik klien untuk profil perusahaan. Setiap website yang

NestLink buat dirancang untuk mencerminkan identitas dan kebutuhan unik dari bisnis

klien.

2. Template Website Siap Pakai
NestLink menyediakan template web yang fleksibel dan mudah dikustomisasi.
Template ini dirancang untuk dapat digunakan oleh berbagai industri, sehingga klien
dapat dengan cepat memiliki website yang sesuai dengan kebutuhan bisnis mereka.
3. Pembuatan Website Portofolio
NestLink menyediakan pembuatan website portofolio untuk profesional dan
individu yang ingin menampilkan karya mereka, NestLink menawarkan website
portofolio yang sesuai dengan keinginan klien. Fokus NestLink adalah membantu

menampilkan karya dan brand individu secara menarik dan profesional.
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Channels (Saluran Distribusi)
Pada channels yang NestLink gunakan untuk memasarkan NestLink:
1. Media Sosial
NestLink memanfaatkan platform Instagram sebagai salah satu sarana utama
untuk mempromosikan layanan pembuatan website. Dengan berbagi konten visual yang
menarik dan informatif, NestLink dapat menjangkau calon pelanggan dan komunitas
yang lebih luas. Melalui fitur-fitur seperti Instagram Stories, Post, dan Reels, NestLink
membangun brand awareness serta menampilkan hasil kerja dalam bentuk portofolio
proyek yang telah dikerjakan.
2. Situs Website
NestLink Sebagai penyedia layanan pembuatan website, situs resmi NestLink
menjadi pusat informasi utama bagi calon klien. Di sini, pengunjung dapat mengetahui
lebih lanjut tentang layanan yang ditawarkan, melihat portofolio proyek sebelumnya,
serta membaca ulasan pelanggan. Website juga berfungsi sebagai platform untuk
mengajukan pertanyaan dan permintaan konsultasi secara langsung.
3. Iklan Digital
NestLink meningkatkan jangkauan dan menarik perhatian lebih banyak calon
pelanggan, NestLink menggunakan iklan digital yang ditargetkan di berbagai platform
online. Melalui iklan yang dipersonalisasi dan berdasarkan minat, NestLink dapat
menjangkau target pasar yang lebih spesifik, termasuk bisnis yang membutuhkan solusi
pembuatan website. Iklan ini disebar di berbagai kanal seperti Google Ads, Facebook
Ads, dan media digital lainnya.
Customer Relationships (Hubungan Pelanggan)

NestLink menjaga hubungan baik dengan pelanggan melalui layanan chat dan email
yang responsif untuk memberikan dukungan dan solusi cepat, serta menawarkan penawaran
khusus dan diskon sebagai bentuk apresiasi terhadap pelanggan. Selain itu, NestLink juga aktif
mengumpulkan feedback melalui survei kepuasan untuk terus meningkatkan kualitas layanan
dan memastikan kebutuhan pelanggan selalu terpenuhi.

Revenue Streams (Aliran Pendapatan)

NestLink memiliki revenue stream terdiri dari beberapa sumber utama. Pertama, hasil

penjualan jasa pembuatan website, baik untuk web company profile maupun web portofolio,

menjadi sumber pendapatan utama. Selain itu, NestLink juga menyediakan layanan template
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website yang dapat dibeli oleh pengguna untuk digunakan secara langsung, menambah aliran
pendapatan tambahan.
Key Activities (Aktivitas Utama)

NestLink mempunyai key activities seperti meliputi pengembangan dan desain website
company profile serta portofolio. Dalam hal ini, NestLink berfokus pada menciptakan website
yang mampu menampilkan identitas perusahaan dan portofolio dengan tampilan profesional,
modern, dan user-friendly. Setiap website dirancang untuk memberikan pengalaman pengguna
yang optimal, dengan fitur-fitur interaktif yang memudahkan pengunjung mengakses informasi
dan mempelajari lebih lanjut tentang bisnis yang diwakili. NestLink memastikan bahwa setiap
desain tidak hanya estetik, tetapi juga responsif di berbagai perangkat, sehingga perusahaan
dapat menampilkan citra yang konsisten dan menarik.

Selain itu, NestLink juga menyediakan layanan pembuatan template website yang
dirancang untuk fleksibilitas dan efisiensi. Template-template ini dapat disesuaikan dengan
berbagai kebutuhan industri, sehingga memudahkan klien yang ingin membangun website unik
tanpa harus melakukan pengembangan dari awal. Template-template yang disediakan bersifat
modular, memungkinkan pengguna untuk mengatur dan menyesuaikan elemen-elemen desain
sesuai keinginan, sambil tetap mempertahankan kemudahan dalam pengelolaan.

Key Resources (Sumber Daya Utama)

NestLink mengandalkan perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware)
yang canggih untuk mendukung pengembangan website yang berkualitas tinggi. Infrastruktur
server yang andal dan perangkat desain yang mutakhir memungkinkan pembuatan website
yang responsif dan profesional. Tim pengembang dan desainer berpengalaman adalah sumber
daya manusia utama yang memastikan setiap proyek diselesaikan dengan standar terbaik.
Selain itu, sumber daya modal (capital resources) digunakan untuk mendukung operasional
harian, inovasi teknologi, dan pemasaran, sehingga memastikan NestLink tetap kompetitif di
pasar dan mampu memberikan layanan yang optimal kepada setiap klien.

Key Partnerships (Kemitraan Utama)

NestLink membangun kemitraan strategis dengan penyedia hosting dan domain
terkemuka untuk memastikan ketersediaan layanan yang andal dan aman bagi klien. Selain itu,
kerjasama dengan agensi pemasaran digital membantu memperluas jangkauan pemasaran,
meningkatkan kesadaran merek, dan menarik lebih banyak pelanggan potensial. NestLink juga
bermitra dengan penyedia payment gateway yang terpercaya untuk memfasilitasi transaksi

pembayaran online, menjamin proses pembayaran yang cepat dan aman bagi pengguna.
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Kolaborasi ini memungkinkan NestLink memberikan pelayanan yang efisien dan berkualitas
tinggi kepada klien.
Cost Structure (Struktur Biaya)

NestLink menghadapi biaya operasional mencakup biaya internet serta biaya lisensi
dan software tambahan. Pemasaran dan periklanan juga menjadi salah satu biaya penting, yang
digunakan untuk meningkatkan brand awareness dan menjangkau lebih banyak pelanggan.

Perincian dari cost structure untuk pembuatan NestLink dapat dilihat pada gambar di bawah.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Analisis model bisnis NestLink menggunakan kerangka Business Model Canvas (BMC)
menunjukkan bahwa perusahaan ini mengelola dan mengembangkan bisnis pembuatan website
company profile dan portofolio dengan pendekatan yang terstruktur dan efisien. Setiap
komponen dalam BMC, mulai dari segmen pelanggan hingga aliran pendapatan, saling
mendukung untuk menciptakan nilai yang signifikan bagi pelanggan serta mendukung
kesuksesan operasional perusahaan. NestLink berhasil memanfaatkan saluran digital untuk
pemasaran, menjaga hubungan pelanggan dengan layanan yang dipersonalisasi, serta
membangun kemitraan strategis untuk memastikan keberlanjutan bisnis. Meskipun demikian,
penelitian ini mengungkapkan bahwa masih ada potensi untuk memperluas saluran distribusi
dan meningkatkan diversifikasi layanan. Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan
data sekunder, sehingga belum mencakup wawancara langsung dengan pihak terkait di
perusahaan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengadopsi pendekatan kualitatif yang
lebih mendalam, seperti wawancara atau observasi, guna memperoleh pemahaman yang lebih
menyeluruh mengenai dinamika internal dan eksternal yang memengaruhi model bisnis

NestLink.
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